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CATATAN PERBAIKAN 

 
Bagian  Catatan Reviewer  Perbaikan Penulis 

1

. 

Abstrak ” Konsep kunci Bourdieu bisa digunakan 

untuk mengungkap kompleksitas praktik 

jurnalistik yang gagal…” Merujuk pada 

perspektif siapa? Hindari istilah ini untuk 

tidak dipahami secara berbeda. 

Diperbaiki dengan 

menggunakan kalimat 

berikut::…mengungkapka

n kompleksitas jurnalistik 

yang mengabaikan 

perspektif lain…dst 

2

. 

Pendahuluan Penulis perlu menunjukkan keunggulan 

artikelnya dari diskusi terkait topik 

Bourdieu dan journalism yang sudah ada 

di level global.  Untuk pembaca 

Indonesia, artikel penulis sudah cukup 

memadai untuk memahami secara 

mendasar bagaimana pemikiran Bourdieu 

dapat digunakan untuk kajian jurnalisme. 

Namun penulis juga perlu membedakan 

kontribusinya dari penulis-penulis global 

lainnya. 

 

Perlu ditambahkan penelitian tentang 

praktik-prajtik jurnalistik di Indonesia. 

Sehingga cukup punya alasan untuk 

mengulasnya dari perspektif yang 

ditawarkan penulis. 

 

Sudah dilakukan dengan 

menambahkan sejumlah 

jurnal internasional terkait 

pembahasan teoritik 

Bourdieu dalam konteks 

jurnalisme. Penulis sudah 

melakukan perbandingan 

untuk menunjukkan 

originalitas naskah ini. 

 

 

 

Sudah dilakukan dengan 

menambahkan sejumlah 

jurnal nasional yang 

membahas praktik 

jurnalistik dalam konteks 

Indonesia. Jurnal-jurnal 

tersebut cenderung 

menganalisis praktik 

jurnalistik dari perspektif 

ekonomi politik dan 

makro atau fenomenologis 

dan mikro, sementara 

Bourdieu keluar dari 

dualitas tersebut karena 

bersifat  multiperspektif 

dan memiliki konsep 

kunci yang khas, yaitu 

habitus jurnalistik, modal 

jurnalistik, doksa 

jurnalistik dan arena 

jurnalistik.  

 Tinjauan 

Pustaka 

Jika ingin mengeksplorasi topik terkait 

teori Bourdieu dan journalistic field, 

penulis perlu mereview literatur yang 

terkait, dan menjelaskan perbedaan 

artikelnya dengan artikel tersebut. Artikel 

itu diantaranya adalah: 

Sudah dilakukan di 

beberapa bagian naskah 

secara terpisah. 
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 Metode Penulis perlu menjelaskan bagaimana 

proses literature review yang ia lakukan. 

Mengapa artikel-artikel tersebut yang 

dipilih untuk direview (terutama yang 

digunakan untuk menjelaskan contoh 

dari konsep-konsep Bourdieu). Kata 

kunci apa yang digunakan untuk 

mengumpulkan literature untuk direview 

dan mengapa kata kunci itu dipilih. 

Sudah dilakukan dengan 

menyebutkan alur studi 

literatturnya, dan 

menyebutkan konsep 

konsep kuncinya yaitu 

habitus jurnalistik, modal 

jurnalistik, arena 

jurnalistik dan doksa 

jurnalistik. 

 Diskusi Konsep Bouerdie bukan hal baru, maka 

kekuatan tulisan ini adalah pada objek 

kajian jurnalistik, yang dilihat dengan 

konsep ini. Perlu menambahkan lagi 

penjelasan terkait dengan kasus praktik-

praktik jurnalistik di Indonesia. 

Sudah ditambahkan 

dengan menyebutkan 

sejumlah jurnal nasional 

dan internasional yang 

juga membahas kasus 

Indonesia. 



 

 

 


